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ABSTRAK 
Permasalahan Kesehatan mata sering kali membawa dampak yang signifikan terhadap lansia, salah satu 

penyebab utama penglihatan pada lansia adalah katarak. Katarak yang dibiarkan dan tidak ditangani 

dengan baik akan menyebabkan kebutaan. Berdasarkan data Dinas Kesehatan kota pangkal pinang pada 

tahun 2023 penderita katarak pada lansia sebanyak 169 orang lansia, kemudian pada tahun 2024 

penderita katarak mengalami peningkatan menjadi 243 orang lansia. Peningkatan tersebut menjadikan 

penyakit katarak sebagai suatu masalah khususnya pada lansia sehingga tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan katarak dengan Tingkat kemandirian lansia di poli mata Rumah Sakit Bakti 

Timah Kota Pangkal Pinang Tahun 2024. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif melalui 

pendekatan yang digunakan adalah cross sectional. Popurrlasi dalam perrnerrlitian ini adalah lansia yang 

datang berrrobat kerr Poli Mata Rurrmah Sakit Bakti Timah Kota Pangkal Pinang tahurrn 2023 yang terlah 

didiagnosa katarak. Sampel penelitian ini ditentukan menggunakan rumus slovin dengan dua kategori 

yaitu inklusi dan ekslusi. Hasil dari penelitian ini didapatkan hasil P-Value 0,000 atau ≤ dari 0,05 yang 

memiliki arti terdapat hubungan katarak dengan tingkat kemandirian lansia. Analisis lebih lanjut 

diperoleh hasil OR = 77,000 (13,728-431,884) yang berarti katarak matur dengan tingkat kemandirian 

memiliki kecenderungan untuk ketergantungan berat sebesar 77,000 kali lebih besar dibandingkan 

pasien katarak immature pada tingkat ketergantungan ringan. Keseimpulan dari penelitian ini yakni ada 

huìbuìngan katarak deìngan tingkat keìmandirian lansia di poli mata Ruìmah Sakit Bakti Timah Kota 

Pangkalpinang tahuìn 2024. 

 

Kata kunci : katarak, lansia, tingkat kemandirian 

 

ABSTRACT 
Eye health problems often have a significant impact on the elderly, one of the main causes of vision in 

the elderly is cataracts. Cataracts that are left untreated and not treated properly will cause blindness. 

Based on data from the Batang Pinang City Health Service, in 2023 there were 169 elderly cataract 

sufferers, then in 2024 cataract sufferers increased to 243 elderly people. This increase makes cataracts 

a problem, especially in the elderly, so the aim of this research is to determine the relationship between 

cataracts and the level of independence of the elderly in the eye clinic at Bakti Timah Hospital, Pangkal 

Pinang City in 2024. This research was carried out using quantitative methods using a cross sectional 

approach. The population in this study are elderly people who came for treatment at the Bakti Timah 

Hospital Mataram Hospital in Pangkal Pinang City in 2023 who had been diagnosed with cataracts. 

The sample for this study was determined using the Slovin formula with two categories, namely 

inclusion and exclusion. The results of this study showed a P-Value of 0.000 or ≤ 0.05, which means 

there is a relationship between cataracts and the level of independence of the elderly. Further analysis 

resulted in OR = 77,000 (13,728-431,884), which means that mature cataracts with a level of 

independence have a tendency to become heavily dependent that is 77,000 times greater than immature 

cataract patients with a mild level of dependence. The conclusion of this research is that there is a 

relationship between cataracts and the level of independence of the elderly in the Bakti Timah Hospital, 

Pangkalpinang City in 2024. 

 

Keywords : cataract, elderly, level of independence
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PENDAHULUAN 

 

World Health Organization (WHO) pada tahun 2021 katarak adalah salah satu penyebab 

kebutaan didunia yang mempengaruhi sekitar 100 juta orang. Katarak menyumbang sekitar 

51% dari semua kasus kebutaan global, dengan prevalensi tertinggi dikalangan orang berusia 

50 tahun ke atas. 90% dari kasus kehilangan penglihatan ini dapat diobati, dan katarak dapat di 

sembuhkan dengan dilakukannya tindakan operasi. menurut WHO tahun 2022 prevalensi 

katarak sekitar 45-51% kasus kebutaan global, yang mempengaruhi sekitar 94 juta orang. 

Katarak masih menjadi penyebab utama gangguan penglihatan dan kebutaan. Terutama di 

negara yang berpenghasilan rendah dan menengah, dimana akses terhadap operasi katarak 

seringkali terbatas. World Health Organization (WHO) juga menekankan pentingnya 

meningkatkan cakupan pelayanan bedah katarak, dengan target meningkatkan akses sebesar 

30% pada tahun 2030. Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2023 sekitar 

2,2 miliar orang diseluruh dunia mengalami gangguan penglihatan. Diperkirakan sekitar 94 

juta orang diseluruh dunia mengalami gangguan penglihatan yang disebabkan oleh katarak 

(WHO 2021, 2022, 2023). 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007 dan 2013, presentase 

yang terdiagnosis katarak mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2007 dengan prevalensi 

1,3% dan pada tahun 2013 prevalensi katarak meningkat menjadi 1,8% (Kemenkes RI, 2013). 

Prevalensi katarak di Indonesia berdasarkan hasil Riskesdas (2018) adalah sebesar 1,8%. Data 

Riskesdes tahun 2018 menyebutkan prevalensi katarak pada lansia di propinsi Bangka Belitung 

menempati urutan ke 10 dari 33 propinsi yaitu sebanyak 1,8%. Pada tahun 2020 penderita 

katarak pada lansia di Bangka Belitung sebanyak 297 orang, selanjutnya pada tahun 2021 

penderita katarak pada lansia sebanyak 340 orang, kemudian pada tahun 2022 penderita katarak 

mengalami peningkatan menjadi 1.040 orang (Anita Royani et al, 2024). 

Menurut data dari Dinas Kesehatan kota pangkal pinang pada tahun 2023 penderita katarak 

pada lansia sebanyak 169 orang lansia, kemudian pada tahun 2024 penderita katarak 

mengalami peningkatan menjadi 243 orang lansia. Menurut data rekam medis di Rumah Sakit 

Bakti Timah Kota Pangkal Pinang pada tahun tahun 2021 penderita katarak pada lansia 

sebanyak 100 orang lansia, pada tahun 2022 penderita katarak pada lansia sebanyak 114 orang 

lansia, terjadi peningkatan pada tahun 2023 sebanyak 135 orang lansia (Dinas Kesehatan Kota 

Pangkal Pinang, 2023). 

Studi penelitian yang dilakukan oleh (Maulidya Vetty Ameliany & Sahilah Ermawati, 

2022) yang berjudul “Pengaruh Katarak Senilis Terhadap Aktivitas Sehari-hari” dengan hasil 

penelitian menunjukkan 5 kasus katarak senilis yang terdiri dari 3 pasien berjenis kelamin 

Perempuan dan 2 pasien berjenis kelamin laki-laki. Faktor risiko yang berperan dalam serial 

kasus ini yaitu 4 pasien yang berusia lebih dari 50 tahun, 4 pasien yang menderita hipertensi, 4 

pasien dengan diabetes militus, dan 3 pasien yang dahulu bekerja sebagai petani. Setelah 

terdiagnosis katarak dan 2 pasien sudah menggunakan kacamata sejak lama. Semua pasien 

tidak bekerja karena keluhan mata buram yang mengganggu pasien dalam melakukan 

pekerjaan dan aktivitas sehari-hari sehingga membutuhkan bantuan anggota keluarga lain. 

Tingkat kemandirian lansia (Maulidya Vetty Ameliany & Sahilah Ermawati, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penelitian tentang hubungan katarak dengan 

tingkat kemandirian lansia di poli mata Rumah Sakit Bakti Timah Kota Pangkal Pinang Tahun 

2024. 

 

METODE 

 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian 
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ini adalah lansia yang datang berobat ke Poli Mata Rumah Sakit Bakti Timah Kota Pangkal 

Pinang Tahun 2023 dengan total sampel sebanyak 58 responden. Penelitian ini dilakukan di 

Poli Mata Rumah Sakit Bakti Timah Kota Pangkal Pinang tahun 2024. Penelitian ini dilakukan 

pada tanggal 24 oktober 2024. Analisis data yang digunakan adalah uji Chi Square. 

 

HASIL  

 

Analisis Univariat 

 
Tabel 1.  Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi % 

60-74 Tahuìn 20 31,2 

75-90 Tahuìn 34 53,1 

>90 Tahuìn 10 15,6 

Jumlah 64 100 

 

Berdasarkan tabel 1, didapatkan hasil bahwa uisia lansia 75-90 Tahun sebanyak 34 

responden (53,1%) yang paling dominan dibandingkan usia lansia 60-74 Tahun dan >90 

Tahun. Artinya usia lansia 75-90 Tahun paling banyak ditemui di Poli Mata Rumah Sakit Bakti 

Timah Kota Pangkalpinang Tahun 2024. 

 
Tabel 2.  Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi % 

Laki-laki 44 68,8 

Peìreìmpuìan 20 31,2 

Juìmlah 64 100 

 

Berdasarkan tabel 2, didapatkan hasil bahwa jenis kelamin laki-laki sebanyak 44 

responden (68,8%) yang paling dominan dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan. 

Artinya jenis kelamin laki-laki paling banyak ditemui di Poli Mata Rumah Sakit Bakti Timah 

Kota Pangkalpinang Tahun 2024. 

 
Tabel 3.  Distribusi Responden Berdasarkan Status Perkawinan 

Status Perkawinan Frekuensi % 

Meìnikah 61 95,3 

Ceìrai 3 4,7 

Juìmlah 64 100 

 

Berdasarkan tabel 3, didapatkan hasil bahwa status menikah sebanyak 61 responden 

(95,3%) yang paling dominan dibandingkan dengan status cerai dan belum menikah. Artinya 

status perkawinan menikah paling banyak ditemui di Poli Mata Rumah Sakit Bakti Timah Kota 

Pangkalpinang Tahun 2024. 
 

Tabel 4.  Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan Lansia 
Pekerjaan Frekuensi % 

Tidak Beìkeìrja 50 78,1 

Wiraswasta 6 9,4 

Peìtani 8 12,5 

Juìmlah 64 100 

 

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa responden masuk kategori tidak bekerja sebanyak 

50 responden (78,1%) yang paling dominan dibandingkan kategori petani, wiraswasta, PNS 
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dan buruh. Artinya responden yang masuik kategori tidak bekerja paling banyak ditemui di 

Poli Mata Rumah Sakit Bakti Timah Kota Pangkalpinang Tahun 2024. 

 
Tabel 5.  Distribusi Responden Berdasarkan Tinggal Bersama Siapa 

Tinggal Bersama Frekuensi % 

Seìndiri 5 7,8 

Keìluìarga 55 85,9 

Sauìdara 4 6,2 

Juìmlah 64 100 

 

Berdasarkan tabel 5, didapatkan hasil bahwa tinggal bersama keluarga sebanyak 55 

responden (85,9%) yang paling dominan dibandingkan dengan tinggal sendiri dan tinggal 

bersama saudara. Artinya lansia tinggal bersama keluarga paling banyak ditemui Poli Mata 

Rumah Sakit Bakti. Timah Kota Pangkalpinang Tahun 2024. 

 
Tabel 6.  Distribusi Responden Berdasarkan Katarak 

Katarak Frekuensi % 

Immaturì 27 42,2 

Matuìr 37 57,8 

Juìmlah 64 100 

 

Berdasarkan tabel 6, didapatkan hasil bahwa katarak matur sebanyak 37 responden 

(57,8%) yang paling dominan dibandingkan deingan katarak Immature. Artinya lansia dengan 

katarak matur paling banyak ditemui di Poli Mata Rumah Sakit Bakti Timah Kota 

Pangkalpinang Tahun 2024. 

 
Tabel 7.  Distribusi Responden Berdasarkan Kemandirian Lansia 

Kemandirian Frekuensi % 

Keìteìrgantuìngan Ringan 24 37,5 

Keìteìrgantuìngan Beìrat 40 62,5 

Juìmlah 64 100 

 

Berdasarkan tabel 7, didapatkan  hasil bahwa ketergantungan berat sebanyak 40 responden 

(62,5%) yang paling dominan dibandingkan dengan ketergantungan ringan dan mandiri. 

Artinya lansia dengan ketergantungan berat paling banyak ditedi Poli Mata Rumah Sakit Bakti 

Timah Kota Pangkalpinang Tahun 2024. 

 

Analisis Bivariat 

 
Tabel 8.  Hubungan Katarak dengan Tingkat Kemandirian Lansia 

Katarak Kemandirian Total P-Value OR 

(CI 95%) Ketergantungan 

Ringan 

Ketergantungan 

Berat 

n % n % N %   

Immaturì 

Matuìr 

22 

2 

81,5 

5,4 

5 

35 

18,5 

94,6 

27 

37 

100 

100 

0,000 77,000 

(13,728-

431,884) Total 24 37,5 40 62,5 64 100 

 

Berdasarkan uji Chi square diperoleh p-Value 0,000 atau ≤ dari 0,05 yang memiliki arti 

terdapat hubungan katarak dengan tingkat kemandirian lansia. Analisis lebih lanjuìt diperoleh 

hasil OR = 77,000 (13,728-431,884) tingkat kemandirian yang berarti katarak   matur dengan 

tingkat kemandirian memiliki kecenderungan untuk ketergantungan berat sebesar 77,000 kali 

leìbih besar dibandingkan pasien katarak Immature pada tingkat ketergantungan ringan. 
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PEMBAHASAN 

 

Katarak pada Lansia 

Menurut analisis peneliti katarak dapat menyebabkan penglihatan kabur atau buram pada 

pasien. Hal ini dapat membuat kesulitan dalam melakukan aktivitas sehari-hari seperti 

membaca, menulis, memasak, atau bahkan berjalan dengan aman. Keterbatasan ini tentu saja 

akan mempengaruhi tingkat kemandirian pasien dan mungkin membutuhkan bantuan dari 

orang lain. Berdasarkan hasil penelitian pada variabel katarak pada lansia didapatkan hasil 

bahwa katarak matur sebanyak 37 responden (57,8%) yang paling dominan dibandingkan 

dengan katarak immatur. Hal ini menunjukkan bahwa prevalensi katarak matur lebih tinggi 

pada responden yang terlibat dalam penelitian ini. Kelompok usia lanjut cenderung lebih rentan 

mengalami katarak dengan Tingkat keparahan yang lebih tinggi, sehingga mempengaruhi 

kemandirian lansia. 

Hal ini didukung oleh penelitian Linda (2021) tentang katarak, lansia yang dipengaruhi 

gangguan penglihatan penderita low vision terdapat 2 orang lansia (10%) mandiri, 10 orang 

lansia (10%) sedikit ketergantungan, dan 8 orang lansia (40%) ketergantungan sedang. Pada 

tahun 2023 penelitian tentang perbedaan kualitas hidup lansia sebelum dan sesudah operasi 

katarak (48,29%) lansia dengan kualitas hidup rendah dan sesudah operasi kualitas hidup lansia 

meningkat menjadi (81.70%). Katarak tidak menyebabkan rasa sakit pada mata, namun 

penderita bisa merasakan nyeri pada mata. Terutama jika katarak yang dialami sudah parah, 

atau penderita memilki gangguan lain pada mata (N. A Gifran, R. Magdalena, 2019). 

 

Tingkat Kemandirian Lansia 

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa ketergantungan berat sebanyak 40 

responden (62,5%) yang paling dominan dibandingkan dengan ketergantungan ringan dan 

mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa prevalensi ketergantungan berat lebih sering terjadi pada 

lansia. Ketergantungan ini disebabkan karena lansia mengalami perubahan fisiologi salah 

satunya perubahan pada Indera penglihatan, Dimana tajam penglihatan mereka sangat menurun 

sehingga dalam melakukan aktivitas sehari-hari mereka sangat terganggu. Hal ini didukung 

oleh penelitian Linda (2021) tentang kemandirian lansia yang dipengaruhi oleh gangguan 

penglihatan pada tahun 2021 terdapat 8 orang lansia (24,2%) mandiri, 19 orang lansia (57,6%) 

ketergantungan ringan, 3 orang lansia (9.1%) ketergantungan sedang, dan 3 orang lansia (9,1%) 

ketergantungan berat. Menurut penelitian morawa (2022) tentang kemandirian lansia yang 

dipengaruhi gangguan penglihatan penderita low vision terdapat 2 orang lansia (10%) mandiri, 

10 orang lansia (10%) sedikit ketergantungan, dan 8 orang lansia (40%) ketergantungan 

sedang. Hal ini didukung oleh penelitian royana (2023) tentang perbedaan kualitas hidup lansia 

sebelum dan sesudah operasi katarak (48,29%) lansia dengan kualitas hidup rendah dan 

sesudah operasi kualitas hidup lansia meningkat menjadi (81,70%) (Royana, 2023). 

Menurut analisis peneliti terdapat beberapa alasan mengapa hubungan pasien katarak dan 

tingkat kemandirian pada lansia dapat terganggu. Pertama-tama, katarak dapat menyebabkan 

penglihatan kabur atau buram pada pasien. Hal ini dapat membuat kesulitan dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari seperti membaca, menulis, memasak, atau bahkan berjalan dengan aman. 

Keterbatasan ini tentu saja akan mempengaruhi tingkat kemandirian pasien dan mungkin 

membutuhkan bantuan dari orang lain. Pasien yang memiliki katarak mungkin leibih mudah 

tersandung atau jatuh karena kurangnya persepsi visual tentang lingkungan sekitar. Ini dapat 

meiningkatkan risiko cedera dan membatasi mobilitas, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi tingkat kemandirian. Terakhir, katarak juga dapat mempengaruhi kepercayaan 

diri pasien. Gangguan penglihatan dapat membuat seseorang merasa kurang percaya diri atau 

takut melakukan aktivitas tertentu karena khawatir akan keselamatan mereka. Masalah ini 

dapat mempengaruhi kemampuan pasien untuk mandiri dan melakukan tugas-tugas sehari-hari 
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tanpa bantuan orang lain. Oleh karena itu, printing bagi pasien katarak untuk mendapatkan 

perawatan medis yang tepat dan sesuai waktu untuk meimbantu memperbaiki gangguan 

penglihatan mereka dan mengembalikan tingkat kemandirian mereka. 

 

Hubungan Katarak dengan Tingkat Kemandirian Lansia 

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa ketergantungan berat sebanyak 40 

responden (62,5%) yang paling dominan dibandingkan dengan ketergantungan ringan dan 

mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa prevalensi ketergantungan berat lebih sering terjadi pada 

lansia. Ketergantungan ini disebabkan karena lansia mengalami perubahan fisiologi salah 

satunya perubahan pada Indera penglihatan, Dimana tajam penglihatan mereka sangat menurun 

sehingga dalam melakukan aktivitas sehari-hari mereka sangat terganggu. Hal ini didukung 

oleh penelitian Linda (2021) tentang kemandirian lansia yang dipengaruhi oleh gangguan 

penglihatan pada tahun 2021 terdapat 8 orang lansia (24,2%) mandiri, 19 orang lansia (57.6%) 

ketergantungan ringan, 3 orang lansia (9,1%) ketergantungan sedang, dan 3 orang lansia (9,1%) 

ketergantungan berat. Menurut penelitian morawa (2022) tentang kemandirian lansia yang 

dipengaruhi gangguan penglihatan penderita low vision terdapat 2 orang lansia (10%) mandiri, 

10 orang lansia (10%) sedikit ketergantungan, dan 8 orang lansia (40%) ketergantungan 

sedang. Hal ini didukung oleh penelitian royana (2023) tentang perbedaan kualitas hidup lansia 

sebelum dan sesudah operasi katarak (48,29%) lansia dengan kualitas hidup rendah dan 

sesudah operasi kualitas hidup lansia meningkat menjadi (81,70%) (Royana, 2023). 

Menurut analisis peneliti terdapat hubungan antara katarak dan tingkat kemandirian lansia 

karena katarak dapat mempengaruhi kemampuan visual seseorang. Kondisi katarak 

menyebabkan kabur pada lensa mata, yang mengurangi ketajaman penglihatan dan membuat 

sulit bagi seseorang untuk melihat objek dengan jelas. Hal ini dapat sangat mengganggu 

aktivitas sehari-hari seperti membaca, menulis, memasak, berjalan, atau bahkan mengenali 

wajah orang lain. Oleh karena itu, pencegahan dan pengobatan katarak sangat penting bagi 

lansia agar dapat mempertahankan tingkat kemandirian mereka. Pencegahan katarak dilakukan 

dengan menerapkan gaya hiduìp sehat seperti menghindari merokok, menjaga pola makan yang 

seimbang, dan menggunakan kacamata atau lensa kontak yang sesuai dengan kebutuhan. Jika 

katarak sudah terjadi, operasi katarak dapat membantu memperbaiki tajam penglihatan dan 

meiningkatkan tingkat kemandirian lansia. 

 

KESIMPULAN 

 

Diketahui gambaran karakteristik terbanyak mayoritas lansia di Poli Mata Rumah Sakit 

Bakti Timah Kota Pangkalpinang Tahun 2024 berusia 75-90 Tahun, jenis kelamin laki-laki, 

status perkawinan menikah, pekerjaan tidak bekerja, tinggal bersama keluarga, katarak matur 

dan ketergantungan berat. Ada hubungan katarak dengan tingkat kemandirian lansia di poli 

mata Rumah Sakit Bakti Timah Kota Pangkalpinang Tahun 2024. 
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